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 Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Terhadap Hasil Belajar Sejarah 

Siswa SMA Negeri 37 Jakarta”.  

 Pada kesempatan ini penulis juga ingin mengucapkan rasa terima kasih 

yang sebesar-besarnya yang pertama kepada: Prof. Dr. Tuti Nuriah Erwin, M.Pd 

selaku Dosen Pembimbing Pertama atas arahan, kritik, motivasi, ketelitian dan 

kesabaran hati dalam membimbing peneliti dalam penulisan skripsi ditengah 

kesibukannya mengajar di UNJ. Nur’aeni Marta, S.S, M.Hum selaku Dosen 

Pembimbing Kedua yang telah memberikan bimbingan, arahan dan kritikan 

kepada penulis. Terimakasih Bu atas arahan dan bimbingan selama peneliti 

menyusun skripsi ini hingga dapat terselesikan dengan cepat dan baik. Dr. Abdul 

Syukur, M.Hum ketua Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Jakarta. Dr. Nurzengky Ibrahim, M.M, selaku sekretaris Jurusan Sejarah, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta. Seluruh Dosen Jurusan Ssejarah yang 

telah memberikan ilmu selama masa perkuliahan. 

 Terima kasih kepada orang tua peneliti Bapak Cecep Taufik Hidayat 

(alm), Ibu Dede Atik dan Papa Asep Dedi, beserta kakak Ilham Muhammad Rizki 

dan adik Arief Firmansyah atas segala bentuk cinta, kasih, dukungan dan doa 

yang selalu kalian berikan untuk peneliti. 
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 Terima kasih kepada Kepala SMAN 37 Jakarta Bapak Drs. Ridwan 

Taopik, M.Pd yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian 

skripsi. Ibu Yulfia, S.Pd dan Ibu Catur Intani Khusnul, S.Pd selaku guru mata 

pelajaran sejarah yang telah banyak memberikan masukan selama penelitian. 

Segenap siswa-siswi SMAN 37 Jakarta yang telah bekerja sama dengan baik. 

 Terima kasih kepada Ajeng Rekno Grahani dan Rahmah, sahabat yang 

telah banyak memberikan motivasi dan saran. Teman-teman seperjuangan M. 

Irham Romadhon, Putri Amanditta, Ulfah Maulida, Putri Amalia, Fauziah, dan 

Gregorius Prasetyo. Serta teman-teman Jurusan Sejarah angkatan 2011 Reguler 

dan Non Reguler yang telah berjuang bersama hingga akhir. 
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